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ABSTRAK 

 

Judul :Efektivitas Permainan Tradisional Benteng-Bentengan Terhadap 

Peningkatan Keterampilan Sosial Anak Usia Sekolah Dasar  

Nama  : Sucia Kartiana 

Pembimbing : 1. Mardianto, S.Ag., M.Si 

 2. Yuninda Tria Ningsih, S.Psi., M.Psi., Psikolog 

 

 Penelitian ini berawal dari hasil observasi di lingkungan bermain anak usia 

sekolah dasar di Birugo Puhun dan juga dibeberapa tempat les privat di daerah 

Belakang Balok Bukittinggi. Peneliti menemukan fenomena kurangnya keterampilan 

sosial anak tersebut yang ditandai dengan kurangnya interaktif antara satu dengan 

yang lainnya. Hal ini mendorong peneliti mencari upaya yang dapat mengembangkan 

keterampilan sosial anak usia Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini adalah eksperimen 

dengan desain pretest-postest one group desain. Subjek penelitian sebanyak 14 orang 

anak usia Sekolah Dasar. Pengumpulan data dilakukan dengan mempergunakan 

Behavior Cheklist dengan 8 aspek, 14 indikator dan 30 item perilaku. Data yang 

diperoleh dari daftar Behavior Cheklist tersebut dianalisis dengan metode uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test. 

 Penelitian ini membuktikan bahwa permainan benteng-bentengan efektif 

dalam meningkatkan keterampilan sosial anak usia Sekolah Dasar. keterampilan 

sosial siswa Sekolah Dasar. Hasil uji statistik Wilcoxon Signed Ranks Test  di 

dapatkan nilai Z = -4,509 dan nilai p = .000, dimana apabila P ≤ 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan permainan 

tradisional benteng-bentengan terhadap keterampilan sosial anak usia Sekolah Dasar. 

Sehingga disarankan bagi Sekolah Dasar, ataupun dalam lingkungan sosial yang 

notabennya adalah lingkungan bermain anak yang diawasi oleh orang dewasa agar 

menjadikan permainan benteng-bentengan sebagai program untuk meningkatkan 

keterampilan sosial anak usia Sekolah Dasar. 

 

 

Kata kunci: Permainan Benteng-bentengan , keterampilan sosial, anak usia 

sekolah dasar  
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ABSTRACT 

 

Judul : Effectiveness of Traditional Games Benteng-Bentengan The      

Social Skills Improvement Elementary School Age Children  

Nama  : Sucia Kartiana 

Pembimbing : 1. Mardianto, S.Ag., M.Si 

 2. Yuninda Tria Ningsih, S.Psi., M.Psi., Psikolog 

 

This study originated from the observation in a neighborhood primary school 

age children play in Birugo Puhun and private lessons are also some places in the 

area Belakang Balok Bukittinggi. Researchers discovered the phenomenon of the lack 

of social skills of children characterized by a lack of interactive with each other. This 

prompted the researchers to find ways to develop the social skills of primary school 

age children. This type of research is experimental design with one group pretest-

posttest design. Subject of the study as many as 14 children elementary school age. 

The data collection is done by using the behavior cheklist with 8 aspects, the 14 

indicators and 30 items of behavior. Data obtained from the list behavior cheklist 

were analyzed by the method of Wilcoxon Signed Ranks Test. 

This study proves that the game benteng-bentengan effective in improving 

children's social skills of elementary school age. Social skills elementary school 

students. Statistical test results Wilcoxon Signed Ranks Test in getting the value of Z 

= -4.509, and the value of p = .000, which if P ≤ 0.05, it can be concluded that there 

is significan influence from the traditional game benteng-bentengan the social skills 

of children elementary school age. So it is recommended for elementary school, or in 

a social environment that  is child's play environment that is supervised by an adult in 

order to make the game benteng-bentengan as a program to improve the social skills 

of primary school age children. 

Keywords: Game Benteng-bentengan, Social Skills, Children Of Primary School Age 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang demikian pesatnya 

telah membawa manfaat luar biasa bagi kemajuan peradaban umat manusia. 

Negara berkembang seperti Indonesia juga merasakan manfaat perkembangan 

teknologi tersebut. Bahkan Menurut data yang dihimpun oleh Internet World 

Stats pada 30 Juni 2012 mendapati fakta bahwa pengguna teknologi internet di 

Indonesia merupakan terbesar ke-4 di Asia sekaligus terbanyak ke-8 dari seluruh 

negara di dunia (Hendra,  2014) 

Pengguna alat-alat teknologi di Indonesia tidak hanya banyak jumlahnya. 

Namun, pengguna internet di Indonesia juga berasal dari berbagai kalangan dan 

umur. Di Indonesia lebih dari 60% pengakses internet berumur dibawah 25 

tahun. Berdasarkan survey yang dilakukan Badan Statistik Indonesia Tahun 2012 

pengakses internet paling muda adalah anak-anak pada rentang usia 6 sampai 

dengan 12 tahun. 

Badan Pusat Statistik (BPS) juga mengungkapkan tingginya partisipasi 

anak umur 6-12 tahun dalam menyumbang jumlah pengakses internet di 

Indonesia selain karena kemudahan mendapatkan fasilitas berbasis teknologi 

melalui berbagai perangkat dari orang tua (telepon genggam, PC, notebook, atau 

tablet) dikarenakan juga daya tarik dari game online dan media sosial yang kian 

1 
1 
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menjamur melalui warung-warung penyedia jasa internet atau yang lebih di kenal 

dengan warnet. 

Pengaruh perkembangan teknologi informasi pada anak dapat 

dianalogikan seperti sebuah pisau bermata dua. Disatu sisi perkembangan 

teknologi informasi dapat dijadikan media pembelajaran yang efektif bagi anak 

untuk pengembangan diri secara kognitif. Namun, disisi lain perkembangan ini 

juga dapat memberi pengaruh negatif terhadap perkembangan fisik, psikis dan 

sosial pada anak. Menurut Riwayadi, Purwo (2010) Selain membawa banyak 

potensi manfaat, kehadiran TI juga dapat membawa  masalah. Khususnya 

Internet, penyebaran informasi yang tidak mungkin terkendalikan telah membuka 

akses terhadap informasi yang tidak bermanfaat dan merusak moral. 

Usia 6-12 tahun merupakan termasuk kedalam tahap atau fase 

perkembangan anak usia akhir. Pada fase ini anak mempunyai tugas 

perkembangan tersendiri diantaranya adalah: pertama belajar memperoleh 

keterampilan fisik atau motorik, kedua belajar mengembangkan sikap yang sehat 

terhadap dirinya sendiri sebagai makhluk biologis, ketiga belajar bergaul dengan 

teman sebaya, keempat belajar memainkan peranan sesuai dengan jenis 

kelaminnya, kelima mengembangkan tingkah laku moral serta menerima nilai 

lingkungan, keenam belajar keterampilan dasar dalam membaca, menulis, dan 

berhitung, ketujuh belajar mengembangkan konsep sehari-hari (Yusuf, 2004). 
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Hurlock (1980) juga mengatakan bahwa masa anak usia akhir ini adalah 

masa usia berkelompok, dimana  perhatian utama anak tertuju pada keinginan 

diterima oleh teman sebaya sebagai anggota kelompok yang di dalamnya 

terdapat interaksi antara satu individu dengan individu lainnya. Yudiningrum 

(2011) mengatakan bahwa interaksi yang berlebihan antara anak-anak dengan 

teknologi informasi akan mengakibatkan aktivitas gerak anak berkurang karena 

konsep dari teknologi adalah memudahkan kehidupan manusia sehingga akan 

membatasi aktivitas fisiknya. 

Selain itu, terlalu banyak menghabiskan waktu dengan dunia virtual akan 

membuat anak kehilangan waktu berinteraksi sosial di dunia nyata. Hal ini 

menyebabkan tugas-tugas perkembangan anak tidak terjalankan dengan baik. 

Sehingga akan memberi dampak terhadap dunia perkembangan sosial anak pada 

tahap selanjutnya (Yudiningrum, 2011). 

Pada kehidupan sehari-hari kita tidak pernah terlepas dari interaksi sosial 

tersebut, dari interaksi yang dilakukan ini nantinya akan memunculkan sebuah 

keterampilan sosial. Keterampilan sosial adalah suatu proses mental dan tingkah 

laku yang mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri sesuai dengan 

keinginan yang berasal dari dalam diri (Gunarti, dkk. 2008). Nasution (2010) 

juga menjelaskan bahwa keterampilan sosial adalah cara anak melakukan 

interaksi, baik dalam bertingkah laku maupun berkomunikasi dengan orang lain. 
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Berbagai cara untuk mengembangkan keterampilan sosial pada anak usia 

akhir ini, salah satunya adalah dengan proses bermain karena pada usia akhir 

anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman sebayanya. Lever (1978) 

mengatakan bahwa selama bermain anak mengembangkan berbagai keterampilan 

sosial sehingga memungkinkannya untuk menikmati keanggotaan kelompok 

dalam masyarakat anak-anak (kelompok teman sebaya). 

Menurut Pitaloka (2013), saat ini penggunaan teknologi membuat 

aktivitas bermain pada anak lebih banyak menggunakan sistem online. Sehingga 

nilai-nilai sosial dalam proses bermain di dunia nyata semakin tergerus. 

Akibatnya, anak-anak akan mengalami sikap asosial, individualis, perkembangan 

sosial anak terganggu dan bahkan bisa menyebabkan pengucilan sosial. 

Hasil observasi di Sekolah Dasar X di Kota Bukittinggi pada tanggal 25 

Februari 2016 menunjukkan maraknya peredaran alat teknologi pada anak 

mengakibatkan adanya pergeseran nilai-nilai bermain. Hal ini juga diperkuat 

dengan hasil wawancara dengan salah seorang guru dari Sekolah Dasar X yang 

menyatakan bahwa hampir 70% anak-anak Sekolah Dasar rentang kelas 1-6 

sudah memiliki gadget atau smartphone. Hal ini menyebabkan anak-anak lebih 

memilih untuk berkomunikasi dengan gadget dengan segala kemudahan yang 

ditawarkan ketimbang berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar. 
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Selain itu, penulis juga melakukan observasi di lapangan yaitu pada 

sebuah tempat belajar kelompok diluar jam sekolah di salah satu rumah guru 

sekolah tersebut pada 25 Februari 2016 pukul 15.00 Wib. Pada observasi 

tersebut, penulis menemukan interaksi sosial anak pada saat itu sangat terbatas 

karena ada pengalihan lain yaitu memainkan gadget, Handphone dan menonton 

televisi sebelum proses belajar dimulai. Dampak dari teknologi ini juga dirasakan 

oleh para guru. Salah satu guru berinisial A mengatakan kemudahan yang 

dihadirkan teknologi membuat anak-anak tidak mau lagi melakukan hal-hal yang 

menguras tenaga seperti bermain dengan permainan tradisional yang biasanya 

sering dimainkan oleh anak-anak pada saat pulang sekolah maupun pada jam 

sekolah. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di sekolah tersebut, penulis 

menyimpulkan perlu adanya sebuah strategi yang dapat  menarik minat siswa 

untuk belajar sambil menanamkan nilai-nilai sosial yang nantinya akan 

mengarahkan anak kepada pembentukkan keterampilan sosial. Strategi yang bisa 

diterapkan adalah mengenalkan kembali kepada siswa tersebut permainan-

permainan tradisional yang menarik dan memiliki nilai-nilai keterampilan sosial 

didalamnya. Strategi ini sangat mungkin untuk dijalakan karena sesuai dengan 

karakter anak usia Sekolah Dasar yaitu usia bermain (Soetjiningsih, 2012). 

Penulis mengambil salah satu permainan tradisonal yang akhir-akhir ini 

sudah jarang dimainkan oleh masyarakat terutama anak-anak. Permainan 
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tradisional tersebut adalah permainan benteng-bentengan. Permainan ini bersifat 

kelompok yang dimainkan oleh 2 kelompok dan setiap kelompoknya mempunyai 

benteng masing-masing yang setiap anggota kelompoknya berjumlah 5-10 orang. 

Tujuan dari permainan benteng-bentengan ini adalah melihat bagaimana 

anak-anak berkompetisi dengan sportif, memecahkan masalah, dan menyusun 

strategi sehingga dapat mencapai tujuan awal dari permainan yaitu merebut 

benteng lawan. Banyak terdapat nilai-nilai yang menunjang pembentukkan 

keterampilan sosial dalam permainan ini salah satunya adalah adanya interaksi 

sosial antar satu individu dengan individu lainnya, persaingan yang baik, nilai-

nilai kerja sama, serta strategi anggota kelompok dalam mencapai tujuannya 

(Fad, 2014). 

Darminiasih, dkk (2014) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

permainan tradisional sangat efektif untuk meningkatkan kontrol diri dari anak-

anak, karena didalamnya terdapat interaksi dan kesepekatan antara pemain. 

Handayani (2013) juga menyatakan bahwa penerapan permainan tradisional 

meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak. Hasil Penelitian oleh Khasanah, 

dkk (2011) menyatakan bahwa permainan tradisional sangat banyak pengaruh 

dan manfaatnya untuk pembentukkan karakter juga sosial dari anak-anak yang 

dimana didalamnya terdapat nilai-nilai kebersamaan, kejujuran, tanggung jawab, 

sikap lapang dada (kalau kalah), dorongan berprestasi, dan taat pada aturan. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Efektifitas Permainan Tradisional Benteng-Bentengan Terhadap 

peningkatan Keterampilan Sosial Anak  usia Sekolah Dasar di Bukittinggi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah di jelaskan, maka identifikasi masalah 

yang di dapati adalah : 

1. Kurangnya keterampilan sosial anak-anak terutama pada anak sekolah dasar 

yang ditandai dengan kurangnya interaksi antara satu anak dengan anak lainnya 

dalam kehidupan sehari-hari baik pada waktu belajar formal dan non formal. 

2. Meningkatnya penggunaan alat teknologi seperti gadget, Handphone, warnet 

(game online), serta pengaruh dari tontonan televisi yang memberi dampak 

negatif terhadap perkembangan anak. 

3. Kurangnya wadah permainan yang dapat menunjang peningkatan 

Keterampilan sosial Anak. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti memfokuskan 

penelitian ini pada efektivitas permainan tradisional benteng-bentengan terhadap 

peningkatan keterampilan sosial Anak usia Sekolah Dasar di Bukittinggi. 

 

 

 



8 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah permainan 

tradisional Benteng-bentengan efektif terhadap peningkatan keterampilan sosial 

Anak usia Sekolah Dasar di Bukittinggi 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah permainan tradisional Benteng-bentengan efektif terhadap peningkatan 

keterampilan sosial Anak usia Sekolah Dasar di Bukittinggi 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

Mendapatkan pengetahuan mengenai peningkatan keterampilan sosial anak 

melalui permaian tradisional benteng-bentengan sehingga menambah 

pengetahuan terutama pada bidang psikologi sosial dan psikologi 

perkembangan (anak). 

b. Manfaat Praktis 

1.   Bagi anak, dapat meningkatkan sosialisasi dan interaksi langsung dengan 

teman sebaya dan lingkungan sekitarnya sehingga dapat membentuk dan 

meningkatkan keterampilan sosial anak itu sendiri melalui permainan 

tradisional benteng-bentengan. 
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2. Bagi Guru, memberikan alternatif permainan tradisional benteng-

bentengan yang mempunyai manfaat dalam meningkatkan keterampilan 

sosial anak. 

3. Untuk Budayawan, penelitian ini bisa menunjang untuk terus 

menumbuhkan dan mengembangkan kearifan lokal seperti permainan 

tradisional benteng-bentengan dalam mengembangkan keterampilan 

sosial masyarakat terutama pada anak-anak.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Keterampilan Sosial 

1. Pengertian Keterampilan Sosial 

Menurut Combs dan Slaby (Cartledge & Milburn 1995) keterampilan 

sosial merupakan kemampuan  untuk berinteraksi dengan orang lain dalam 

konteks sosial dengan cara-cara khusus yang dapat diterima oleh lingkungan 

dan pada saat yang bersamaan dapat menguntungkan individu atau bersifat 

saling menguntungkan. Keterampilan sosial merupakan suatu proses mental dan 

tingkah laku yang mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri sesuai 

dengan keinginan yang berasal dari dalam diri (Gunarti, dkk. 2008). 

Keterampilan sosial merupakan bagian penting dari kemampuan hidup 

manusia. Tanpa memiliki keterampilan sosial, manusia tidak dapat berinteraksi 

dengan orang lain yang ada di lingkungannya karena keterampilan sosial 

dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. Bellack dan Hersen (1977) 

mengungkapkan bahwa keterampilan sosial mempunyai makna kemampuan 

individu dalam mengungkapkan perasaan positf maupun negatif dalam 

hubungannya dengan orang lain tanpa kehilangan penguatanh sosial dan dan 

dalam berbagai ragam hubungan dengan orang lain yang mencakup respon 

verbal dan non verbal. Morgan (Cartledge & Milburn, 1992) mendefinisikan 

keterampilan sosial merupakan kemampuan untuk mencapai tujuan yang
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 dimiliki seseorang melalui hubungan dengan orang lain. Hurlock (1978) 

menyatakan bahwa keterampilan sosial merupakan keterampilan yang diperoleh 

melalui proses belajar mengenai cara-cara mengatasi dan melakukan hubungan 

sosial dengan baik. 

Berdasarkan penjelasan diatas keterampilan sosial adalah kemampuan 

yang dimiliki oleh seseorang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

dan berinteraksi antara satu individu dengan individu lainnya seperti perilaku 

yang beriorentasi pada tugas yaitu bisa bekerja sama dengan kelompok, 

bersaing dengan baik, bermurah hati, mempunyai hasrat penerimaan sosial, 

simpati, empati, sikap ramah,  dan sikap tidak mementingkan diri sendiri yang 

di dapatkan dari proses belajar dalam hubungan sosial sehari-hari (Cartledge & 

Milburn, 1992) 

2. Aspek-Aspek dalam Keterampilan Sosial 

Menurut Hurlock (1978) ada 8 dari 11 aspek utama dalam keterampilan 

sosial. Pengembangan sejak dini dari delapan aspek tersebut akan mampu 

membentuk siswa yang terampil dalam bersosialisasi dengan teman sebayanya 

maupun dengan orang lain. Delapan aspek penting tersebut adalah sebagai 

berikut. 
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a. Kerjasama. 

Kerjasama adalah dua orang atau lebih untuk melakukan aktivitas bersama 

yang dilakukan secara terpadu yang diarahkan kepada suatu target atau 

tujuan tertentu. 

b. Persaingan yang baik. 

Persaingan yang baik adalah bentuk keinginan untuk mendapatkan tujuan 

dengan cara-cara yang baik (tidak curang) dan menerima kekalahan dengan 

lapang dada (sportif). 

c. Kemurahan hati. 

Kemurahan hati adalah sikap suka memberi yang ditunjukkan kepada orang 

lain berupa bantuan materi maupun immaterial (tenaga, ide dan solusi 

permasalahan). 

d. Hasrat akan penerimaan sosial. 

Hasrat akan penerimaan sosial adalah sikap atau tingkah laku sosial terhadap 

individu lain agar diterima masyarakat. 

e. Simpati. 

Simpati adalah suatu proses dimana seseorang merasa tertarik terhadap pihak 

lain, sehingga mampu merasakan apa yang dialami, dilakukan dan diderita 

orang lain. 
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f. Empati. 

Empati adalah kemampuan untuk merasakan keadaan emosional orang lain, 

merasa simpati dan mencoba menyelesaikan masalah, dan mengambil 

perspektif orang lain. 

g. Sikap ramah. 

Sikap ramah adalah sikap baik hati dan menarik budi bahasanya, manis tutur 

kata dan sikapnya, suka bergaul dan menyenangkan dalam pergaulan. 

h. Sikap tidak mementingkan diri sendiri. 

Sikap tidak mementingkan diri sendiri adalah sikap tidak mementingkan 

kepentingan diri sendiri, kesenangan diri sendiri serta memikirkan 

kepentingan orang lain. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Perkembangan sosial anak didasari oleh kualitas hubungan anak dengan 

keluarga, kualitas bermain anak bersama teman sebayanya serta lingkungan 

luar. Beberapa faktor yang memepengaruhi keterampilan sosial anak adalah : 

1) Keluarga, keluarga mempunyai fungsi yang menonjol sebagai pemelihara 

dan sebagai wadah sosialisasi bagi anaknya. Apabila pola asuh orang tua 

terhadap anaknya baik maka keterampilan sosial anaknya kelak juga akan 

baik. Pola asuh yang baik adalah pola asuh otoritatif dimana orang tua 

melakukan kontrol kepada anak tetapi tidak terlalu ketat (Santrock, 2007). 
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2) Peran orang tua, Santrock (2007) mengungkapkan bahwa orang tua memiliki 

peranan besar pada anak dalam keterampilan sosialnya ini dikarenakan 

pembentukkan sosial anak dimulai dari pola asuh orang tua. 

3) Teman sebaya, teman sebaya juga memiliki pengaruh yang besar terhadap 

keterampilan sosial siswa karena selama di sekolah sebagian besar waktunya 

dihabiskan bersama teman. 

4) Pengaruh dari luar rumah, pengalaman sosial awal di luar rumah melengkapi 

pengalaman di dalam rumah dan merupakan penentu yang penting bagi 

sikap sosial dan pola perilaku anak (Hurlock, 1978). 

5) Kematangan anak, yaitu dimana anak menjalankan aktifitas sehari-hari 

berdasarkan tugas perkembangannya masing-masing Agung Hartono (2006) 

6) Status sosial, yang meliputi ekonomi keluarga dan tingkat pendidikan. 

7) Kemampuan mengendalikan emosi dan intelegensi Agung Hartono (2006) 

Kesimpulan dari beberapa faktor diatatas adalah faktor keluarga 

merupakan pembentuk keterampilan sosial awal bagi anak, apabila keluarga 

mendidik anak dengan pola asuh yang baik. Faktor teman sebaya dan 

lingkungan juga memberikan andil yang sangat besar bagi kehidupan sosial 

anak di kehidupannya. 
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B. Permainan Tradisional Benteng-bentengan 

1. Pengertian Permainan Bentengan  

Hall (dalam Ahmadi, 2005) menyatakan bahwa permainan tradisional 

yang dimainkan anak adalah warisan dari kebiasaan nenek moyang yang 

bersifat turun-temurun, dengan demikian kegiatan bermain itu merupakan 

pengulangan kembali dari apa yang telah dilakukan oleh nenek moyang zaman 

dahulu. 

Permainan tradisional ini umumnya dimainkan di tempat terbuka  oleh 

lebih dari dua orang sampai puluhan orang. Sehingga bukan hanya 

menyenangkan, mendidik dan melatih kreativitas tetapi juga dapat 

menumbuhkan kedekatan dan kebersamaan. Selain itu, permainan tradisional 

yang dapat melatih ketangkasan, kekuatan fisik, keberanian, kegesitan, 

keterampilan, dan lain sebagainya (Khasanah, 2011). 

Soemitro mengatakan dalam (Depertemen Pendidikan dan  

Kebudayaan, 1981) permaianan benteng  ini tidak mempunyai bangunan seperti 

benteng nyata yang kita temui, tidak mempunyai persenjataan dan lain 

sebagainya yang merupakan kelengkapan dari pengertian benteng prajurit. 

Benteng dalam permainan ini adalah merupakan home base yang hanya 

diberi satu tanda bisa dengan penanda batu, tiang atau pohon. Benteng ini juga 

merupakan pertahanan terakhir yang harus dipertahankan agar dapat 

memenangkan pertandingan ini. Menurut Soemitro dalam (Depertemen 
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Pendidikan Kebudayaan, 1981) permaianan benteng-bentengan ini dimainkan 

oleh 2 kelompok atau regu, yang dimana jumlah masing-masing kelompok 

haruslah sama. Biasanya jumlah dalam permainan ini 5-10 orang per kelompok. 

Kesimpulannya permainan tradisional benteng-bentengan adalah sebuah 

permainan tradisonal yang di mainkan oleh 5-10 orang anak, yang terbagi 

dalam 2 kelompok dengan tujuan utama merebut benteng lawan dengan cara 

berlari dan menginjakkan atau menyentuh benteng lawan, didalam permainan 

ini terdapat nilai-nilai sosial salah satunya adalah interaksi antara satu individu 

dengan lainnya, kerja sama, sportifitas, strategi, dan juga kepemimpinan.  

2. Cara Bermain Benteng-bentengan 

 

Gambar. 1 

Contoh permainan Bentengan 

 

Menurut Soemitro (Depertemen Pendidikan Kebudayaan, 1981) 

Permainan bentengan ini tidak memerlukan perlengkapan atau peralatan khusus 

di setiap kelompoknya, peralatan yang digunakan dalam permainan ini adalah 

sebuah tanda yang bisa berupa tiang, batu, atau sejenisnya untuk menandai 

benteng masing-masing. Permainan bentengan ini bisa dimainkan di lapangan 

terbuka, halaman rumah, dan halaman sekolah. 
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Waktu dan lamanya permainan tidak dibatasi, hanya saja  faktor-faktor 

yang bisa membatasi dan mengakhiri permaianan adalah adanya kesepakatan 

antara kelompok dan menganggap permainan tersebut sudah selesai. Permainan 

bentengan ini mengutamakan tujuan yaitu merebut benteng lawan dan juga 

memperbanyak tawanan kelompok lawan. Berikut tahap-tahap sebelum 

permainan dimulai : 

a. Setelah 2 kelompok A dan B sudah seimbang jumlah anggotanya, langkah 

berikutnya adalah menentukan titik atau tempat untuk diberi tanda sebagai 

benteng masing-masing kelompok. Kemudian pimpinan regu melakukan 

undian pada satu utusan masing-masing kelompok untuk menentukan siapa 

yang akan duluan memancing kelompok lain dengan jalan melepaskan diri 

dari bentengnya agar dikejar oleh lawan. 

b. Setiap anggota kelompok berhak untuk menjadi pengejar, juga sebagai  

orang yang dikejar. 

c. Anggota kelompok yang tertangkap lawan, mereka akan menjadi tawanan 

kelompok lawan, dengan cara disentuh. Semua tawanan akan berkumpul di 

benteng lawan dan akan bebas kembali bila ada teman regunya yang belum 

tertangkap dapat menyentuhnya. Setelah bebas ia harus kembali dahulu ke 

bentengnya, sebelum ia dapat berlaku sebagai pengejar. 

d. Pemimpin kelompok akan mengatur tugas tugas kepada anggotanya. Ketika 

pemimpin kelompok ini tertangkap lawan, maka anggota kelompok akan 
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mempertahankan bentengnya sekuat tenaga, agar bentengnya selamat dari 

pembakaran lawan. 

e. Benteng suatu kelompok dianggap terbakar, apabila salah seorang dari 

kelompok  lawan dapat menginjakkan kakinya di atas benteng regu, dan 

biasanya di iringi dengan kalimat beteng cup. Apabila salah satu kelompok 

terbakar bentengnya maka kelompok itu dinyatakan kalah.  

C. Efektivitas Permainan Benteng-bentengan terhadap Peningkatan 

Keterampilan Sosial Anak 

Memasuki masa pertengahan dan akhir, interaksi anak dengan orang tua 

mengalami penurunan dan anak lebih banyak berinteraksi dengan teman 

sebayanya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Barker & Wright (dalam 

Santrock, 2002) anak usia 7-11 tahun menghabiskan 40% waktu siangnya untuk 

berinteraksi dengan teman sebaya lebih banyak dari kanak-kanak awal yang 

hanya 10-20%. Kegiatan yang umum dilakukan adalah bermain-main, jalan-

jalan, dan bersosialisasi. 

Terkait beberapa tugas perkembangan anak dan juga dihubungkan dengan 

beberapa aspek yang terdapat dalam pembentukkan keterampilan sosial pada 

anak, permainan tradisional bentengan memiliki beberapa nilai diantaranya yaitu: 

ketangkasan, kepemimpinan, kreativitas,  kerja sama, srategi dan wawasan, 

sportifitas (Fad, 2014). Soemitro juga mengungkapkan dalam (Depertemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, 1981) tujuan dari permainan ini ialah kecepatan, 
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kelincahan, memupuk kerjasama yang baik, dan juga memberikan tanggapan 

atau respon dengan cepat dan tepat. 

Jika dilihat dari beberapa nilai yang terdapat dalam permainan benteng-

bentengan, maka dapat disimpulkan bahwa permainan kejah benteng ada 

hubungannya dalam meningkatkan keterampilan sosial pada anak. Hal ini dapat 

dilihat dari kunci utama dalam memenangkan permainan yaitu dengan bekerja 

sama. Permainan benteng-bentengan ini mengharuskan setiap anggota kelompok 

berkomunikasi saling membantu satu sama lainnya. Selain itu, permainan 

benteng-bentengan juga dapat menumbuhkan keterampilan sosial lainnya, karena 

kebiasaan-kebiasaan didapati dalam permainan akan menjadi pengalaman dan 

juga menambah wawasan bagi tumbuh kembang anak (Cartledge & Milburn 

1995).  

Sejalan dengan hal itu Isniwarti (2010) juga mengungkapkan bahwa 

adanya permainan tradisional dapat membentuk keterampilan sosial anak dengan 

baik. Fitria, dkk (2009) juga menyimpulkan dari penelitian yang telah dilakukan 

bahwa subjek yang mendapat perlakuan permainan tradisional akan memiliki 

kompetensi intrepersonal yang lebih tinggi dibandingkan subjek yang tidak 

mendapatkan perlakuan pemainanan tradisional.  
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D. Kerangka Konseptual 

Gambar dibawah menjelaskan bahwa jika seorang Anak di berikan 

permainan Benteng-bentengan maka akan ada efek pada peningkatan 

Keterampilan Sosial 

   PERLAKUAN     OUTPUT 

 

 

 

 

 

Gambar. 2 

Kerangka Konseptual 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah permainan benteng-bentengan efektif 

terhadap peningkatan Keterampilan Sosial Anak Usia Sekolah Dasar di 

Bukittinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis mengenai efektifitas 

penerapan permainan tradisional Benteng-bentengan terhadap peningkatan 

keterampilan sosial anak usia sekolah dasar dapat disimpulkan yaitu: 

1.Penerapan permainan tradisional benteng-bentengan efektif dalam meningkatkan    

keterampilan sosial anak usia sekolah dasar di SDN X Bukittinggi. 

2.Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil pre-test dan post-test yang 

dimana hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan skor pada 

gain score pre-test dan post-test.  

3.Adanya peningkatan subjek pada kategorisasi di setiap aspek, yang rata-rata 

kategorisasinya dari rendah dan sedang menjadi sedang dan tinggi. 

4. Dalam penelitian ini terdapat beberapa kelemahan yang menyebabkan hasil dari 

penelitian ini sendiri belum bisa dikatakan tepat dan valid, kelemahannya disini 

adalah kurang tepatnya alat ukur yang digunakan, dan juga waktu yang kurang 

terkontrol dengan baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi anak, disarankan untuk lebih banyak bermain dan menjalin interaksi 

dengan teman sebaya di luar rumah. 
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2. Bagi orang tua, disarankan untuk kedepannya agar lebih memperhatikan 

perkembangan sosial anak dan menganjurkan anak-anak untuk berkumpul serta 

bermain dengan teman sebaya dilingkungan dengan pantauan orang tua itu 

sendiri. 

3. Bagi Guru, disarankan disarankan untuk menerapkan berbagai jenis permainan 

tradisional, hal ini agar bisa menunjang pembentukkan interaksi sosial anak 

dengan baik sehingga nantinya keterampilan sosial anak akan terbentuk pula. 

4. Bagi peneliti lainnya, untuk pengembangan ilmu psikologi dalam bidang sosial 

jika ingin meneliti dengan media permainan tradisional disarankan untuk 

memilih permainan tradisional lainnya yang lebih mengandung unsur-unsur 

nilai sosial yang terlihat jelas efeknya dalam kehidupan sehari-hari dan juga 

menggunakan alat ukur yang sesuai dengan tujuan penelitian itu sendiri. 

5. Bagi budayawan, disarankan untuk tetap menumbuh dan menjaga kearifan lokal 

permainan tradisional dalam mengembangkan interaksi dan keterampilan 

masyarakat terutama untuk generasi penerus . 
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